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ABSTRACT

This study aims to determine the feasibility and students' responses to an e-module based on creative thinking skills using flip
pdfprofessionalprogram on colloidal material. This research was a research and development (research and development) that adapts
from the Borg & Gall model, which is limited to the seventh stage, namely product revision. The sample in this study were students
of class XI MIPA 1 SMA N 4 Singaran Pati,Bengkulu City with a total sample of 33 people. The sample selection in this study used
a purposive sampling technique. The data in this study were obtained from interviews, material and media validation questionnaires,
and student response questionnaires. The results of the validation test of e-module materials and media obtained values of 4.25 and
4.60 which are included in the "very valid" category because they are in the range of values of 4,2< V< 5. The results of the e-
module student response test at school was 4.35 which is included in the "very interesting™ category because it is in the value range
of 4,2< V< 5. So it can be concluded that the e-module based on creative thinking on colloidal material developed is feasible to be
used in the learning process.

Keywords: E-module, Creative Thinking, Colloid

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan dan respon siswa terhadap e-modul berbasis kemampuan berpikir kreatif
menggunakan program flip pdf professional pada materi koloid. Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (research
and development) yang mengadaptasi dari model Borg & Gall yang dibatasi sampai tahap ke tujuh yaitu revisi produk. Sampel pada
penelitian ini adalah siswa kels XI MIPA 1 SMA N 4 Singaran Pati, Kota Bengkulu dengan jumlah sampel sebanyak 33 orang.
Pemilihan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Data pada penelitian ini didapatkan dari hasil
wawancara, angket validasi materi dan media, dan angket respon siswa. Hasil uji validasi materi dan media e-modul diperoleh nilai
4,25 dan 4,60 yang termasuk ke dalam kategori “sangat valid” karena berada pada rentang nilai 4,2< V< 5. Sedangkan hasil uji
respon siswa e-modul di sekolah didapatkan nilai 4,35 yang termasuk kategori “sangat menarik” karena berada pada rentang nilai
4,2< V< 5. Sehingga dapat disimpulkan bahwa, e-modul berbasis berpikir kreatif pada materi koloid yang dikembangkan layak
untuk digunakan dalam proses pembelajaran.

Kata kunci: E-modul, Berpikir Kreatif, Koloid

PENDAHULUAN

Kimia merupakan cabang ilmu
pengetahuan alam (IPA) yang mengkaji struktur,
sifat, komposisi, perubahan materi serta energi
yang menyertai perubahan materi dan secara
formal diajarkan di sekolah pada jenjang Sekolah
Menengah Atas (SMA) [1].

Pembelajaran kimia di sekolah memiliki
tujuan yang lebih khusus untuk membekali peserta
didik dengan pengetahuan dan pemahaman. Materi
kimia yang dipelajari di sekolah sangat berkaitan
dengan konsep-konsep. Konsep—konsep dalam
pembelajaran kimia dapat siswa pahami dengan
menggunakan kemampuan berpikir tingkat tinggi
salah satunya adalah kemampuan berpikir kreatif.

Kemampuan berpikir kreatif merupakan
kemampuan untuk menghasilkan gagasan-gagasan
baru yang berguna dalam pemecahan permasalahan
[2]. Kemampuan berpikir kreatif memiliki empat
komponen yaitu kelancaran (fluency), keluwesan
(flexibility), keaslian (originality) dan
keterperincian (elaboration) [3].

Penerapan kemampuan berpikir kreatif
dalam pembelajaran akan sangat membantu siswa
dalam meningkatkan pemahaman konsep-konsep
terutama pada materi kimiajuga sangat sesuali
dengan tuntutan kurikulum 2013 agar siswa dapat
memahami konsep-konsep dalam pembelajaran

[4]
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Koloid merupakan salah satu materi kimia
SMA yang diajarkan pada kelas XI. Materi koloid
banyak mengandung fakta, konsep-konsep, dan
prosedur serta bersifat teoritis [5].

Hasil observasi yang dilakukan di sekolah
SMA N 4 Kota Bengkulu, diketahui bahwa siswa
masih kesulitan dan kurang memahami materi
koloid karena dalam mempelajari materi koloid
banyak menggunakan metode hafalan.

Kurangnya pemahaman siswa dalam materi
koloid juga berdampak pada minat siswa dalam
belajar. Selain penggunaan metode hapalan yang
membuat minat siswa dalam belajar menurun ada
juga faktor lain yaitu siswa hanya menggunakan
bahan ajar berupa buku paket yang disediakan oleh
sekolah.

Berdasarkan hasil angket kebutuhan siswa
menunjukkan bahwa buku paket yang sering
mereka gunakan kurang menarik, serta siswa
kurang dapat memahami penjelasan materi yang
terdapat pada buku paket. Hal ini , menyebabkan
minat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran
kimia di sekolah menjadi berkurang sehingga akan
mempengaruhi hasil belajar siswa di sekolah [6].

Berdasarkan hasil analisa yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
kimia di SMA N 4 Kota Bengkulu membutuhkan
bahan ajar yang dapat digunakan siswa, sehingga
dapat meningkatkan minat belajar.

Bahan ajar tersebut harus disesuaikan
dengan kurikulum 2013. Penyesuaian bahan ajar
dengan kurikulum yang berlaku menjadi faktor
penting dalam mengembangkan bahan ajar di
sekolah, salah satunya adalah berupae-modul [7].

E-modul merupakan inovasi bahan ajar dari
modul cetak yang formatnya dibuat dalam bentuk
elektronik sehingga bisa diakses dengan komputer
dan android yang terintegrasi dengan software
pendukung [8].

E-modulmerupakan sumber belajar yang
berisi materi, metode, batasan-batasan dan cara
mengevaluasi yang dirancang dengan menarik dan
sistematis, untuk mencapai kompetensi sesuai
dengan kurikulum yang sekolah gunakan [9].

Kelebihan yang dimiliki e-modul adalah
dapat dipelajari di manapun dan kapanpun oleh
peserta didik, sehingga peserta didik dapat belajar
secara mandiri, bersifat interaktif sehingga dapat
disispkan tampilan gambar, video, audio, serta
animasi  [10], sehingga akan menjadikan
pembelajaran kimia menjadi lebih menarik.
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E-modul yang dikembangkan dapat dibuat
dengan aplikasi Flip PDF Professional. Flip PDF
Professional merupakan software yang digunakan
untuk membuat bahan ajar dalam bentuk e-book
dengan efek 3D [11].

Pembuatan modul elektronik dengan
menggunakan aplikasi Flip PDF Professional
memiliki kelebihan dapat menyisipkan teks,
animasi, video, audio di dalam e-modul dengan
berbagai format penyimpan seperti exe, html, zip,
dan  lain-lain,  sehingga e-modul  yang
dikembangkan menjadi lebih menarik [12]. Selain
itu, menu-menu dan tools yang terdapat aplikasi ini
juga sangat mudah untuk digunakan.

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti
tertarik melakukan pengembangan bahan ajar
berupa e-modul berbasis kemampuan berpikir
kreatif yang dibuat menggunakan aplikasi Flip
PDF Professionalagar bisa membantu siswa dalam
memahami konsep-konsep dalam pembelajaran
kimia terutama materi koloid menjadi menarik dan
interaktif.

Penerapan e-modul dalam pembelajaran
akan menggunakan model flipped classroom,
sehingga waktu pembelajaran akan menjadi lebih
efektif karena siswa diminta untuk belajar secara
mandiri terlebih dahulu di rumah dengan e-modul
dan waktu di kelas dapat dimaksimalkan dalam
memecahkan masalah actual [13].

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian merupakan penelitian dan
pengembangan (Research and Development)
dengan model procedural yang diadaptasi dari alur
kerja penelitian dan pengembangan (Research and
Development) Borg and Gall [14]. Penelitian
pengembangan ini hanya dilakukan sampai tahap
ke-7 atau tahap revisi produk.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Februari-Juni 2021 di SMA Negeri 4 Kota
Bengkulu kelas XI MIPA tahun pelajaran
2020/2021 dan di Universitas Bengkulu.

Populasi pada penelitian vyaitu seluruh
siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 4 Kota
Bengkulu tahun ajaran 2020/2021 dengan jumlah
159 siswa.

Sampel pada penelitian pengembangan ini
adalah siswa kelas XI MIPA 1 dengan jumlah
sampel sebanyak 33 siswa. Pengambilan sampel
pada penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling yaitu sampel ditentukan berdasarkan
kriteria tertentu yaitu siswa kelas XI MIPA yang
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akan mempelajari atau sudah mempelajari materi
koloid.
Tahapan penelitian yang dilakukan adalah :

1) Identifikasi Permasalahan

Identifikasi permasalahan pada penelitian
ini dilakukan dengan cara wawancara secara
langsung dengan guru kimia di SMA N 4 Kota
Bengkulu yang bertujuan untuk mengetahui
kegiatan pembelajaran di kelas, sumber belajar
yang digunakan, metode pembelajaran, dan
kebutuhan siswa terhadap bahan ajar.

2) Pengumpulan Data

Tahapan pengumpulan data pada penelitian
pengembangan ini dilakukan dengan cara
Observasi, wawancara dan angket kebutuhan siswa
yang bertujuan untuk mengetahui bahan ajar yang
guru dan siswa inginkan untuk dikembangkan.

3) Desain Produk

Langkah ketiga yang dilakukan dalam
penelitian adalah mendesain e-modul yang akan
dikembangkan yang disesuaikan dengan materi dan
kriteria e-modul yang baik.

Pembuatan desain e-modul pada penelitian
menggunakan beberapa aplikasi yaitu flip pdf
professional, microsoft word, adobe photoshop cc.
E-modul yang dikembangkan terdiri atas beberapa
bagian yaitu sebagai berikut :

a. Bagian Cover
Cover bagian awal e-modul didesain
menggunakan adobe photoshop cc.

b. Bagian awal e-modul

Bagian awal e-modul yang dikembangkan
ini terdiri atas: 1) kata pengantar, 2) daftar isi, 3)
petunjuk penggunaan untuk guru dan siswa , 4)
kompetensi  dasar, indikator dan tujuan
pembelajaran, 5) peta konsep.

c. Bagian isi e-modul

Bagian isi yang terdapat dalam e-modul
juga terdiri atas beberapa bagian yaitu : 1) ayo
menyimpulkan, 2) ayo berhipotesis, 3) ayo
bereksperimen, 4) ayo membaca, 5) ayo
menyimpulkan, 6) ayo merangkum, 7) uji
kompetensi dan kunci jawaban, 8) glosarium, dan
9) daftar pustaka.

4) Validasi produk

p-ISSN 2252-8075
e-ISSN 2615-2819

Tahapan validasi produk dilakukan setelah
e-modul selesai didesain. Validasi e-modul
dilakukan oleh para ahli sesuai dengan bidang
keilmuan. E-modul yang dikembangkan divalidasi
dari materi dan medianya.

Validasi materi pada e-modul bertujuan
untuk melihat kelayakan materi dari beberapa
aspek yaitu aspek pendahuluan, aspek isi, aspek
pembelajaran, aspek rangkuman, dan aspek
berpikir kreatif.

Sedangkan untuk validasi media pada e-
modul bertujuan untuk mengetahui kelayakan e-
modul dari aspek tampilan, aspek penggunaan dan
aspek kebahasaan.

Validasi e-modul yang dilakukan selain
untuk melihat kelayakan e-modul juga untuk
mengetahui kelebihan dan kekurangan dari e-
modul.

5) Revisi produk

Setelah e -modul divalidasi oleh ahli materi
dan media. Diketahui bahwa pada e-modul ini
terdapat beberapa revisi, sehingga peneliti
melakukan revisi kembali terhadap e-modul.

Hasil revisi selanjutnya diberikan kembali
ke validator.

6) Uji Coba Produk

Uji coba produk dilakukan setelah revisi e-
modul yang dilakukan peneliti disetujui oleh
validator materi dan media.

Uji coba produk pada kelompok Kkecil
dilakukan pada siswa kelas XI MIPA 1. Jumlah
siswa pada uji coba produk sebanyak 33 orang
siswa.

7) Revisi Produk

Tahapan revisi produk setelah dilakukan uji
coba produk tidak peneliti lakukan.

Instrumen  yang  digunakan  dalam
penetlitian ini adalah wawancara, lembar validasi,
dan angket respon siswa.

Teknik analisi data pada penelitian ini
terdiri atas analisis validasi e-modul dan respon
siswa terhadap e-modul.

Analisis hasil validasi pada pengembangan
e-modul menggunakan skala likert. Skala likert
dapat menunjukkan seberapa kuat tingkat setuju
dan tidak setuju, selain itu skala likert juga mudah
untuk digunakan dan dipahami oleh responden
[15].
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Berikut ini Tabel 1 skala penilaian dalam
validasi e-modul.

Tabel 1. Aturan Pemberian Skala
Validator[16]

No Kategori Skala
1 Sangat Baik 5
2 Baik 4
3 Cukup 3
4 Tidak Baik 2
5 Sangat Tidak Baik 1

Perhitungan skor validasi yang diperoleh
dapat menggunakan rumus sebagai berikut:

n

V=

Keterangan :
E = Skor rata-rata validasi

vl =Skor rata-rata validasi ke-i
n = Banyaknya validator

Data yang didapatkan dalam penelitian
dapat di maknai dengan pemberian rentang pada
Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Kriteria skor validasi

% Klasifikasi
1< V<18 Tidak valid
1,8<V<2,6 Kurang valid
2,6< V<34 Cukup valid
34< V<42 Valid
42< V<5 Sangat valid

Analisis respon siswa pada penelitian ini
menggunakan skala likert, dengan ketentuan
penilaian seperti pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Aturan Pemberian Skala Respo siswa

No Kategori Skala
1 Sangat Baik 5
2 Baik 4
3 Cukup 3
4 Tidak Baik 2
5 Sangat Tidak Baik 1
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Perhitungan skor respon siswa Yyang
diperoleh dapat menggunakan rumus sebagai
berikut:

n

V=
Keterangan:
Z = Skor rata-rata respon siswa
vl =Skor rata-rata respon siswa ke-I
n = Banyaknya siswa
Data yang didapatkan dalam penelitian
dapat di maknai dengan pemberian rentang pada
Tabel 4 berikut .

Tabel 4. Kriteria Skor Respon Siswa

72 Klasifikasi
1< V<18 Tidak menarik
1,8<V<2,6 Kurang menarik
26<V<3,4 Cukup menarik

3,4< V<42 Menarik
42< V<5 Sangat menarik

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian pengembangan e-modul berbasis
berpikir  kreatif pada materi koloid ini
menggunakan model pengembangan Borg and
Gall.

Model pengembangan borg and gal
mempunyai 10 tahapan, tetapi pada penelitian ini
hanya di batasi sampai pada tahap ke-7 yaitu revisi
produk. Produk vyang dikembangkan pada
penelitian ini berupa e-modul berbasis berpikir
kreatif pada materi koloid vyang dibuat
menggunakan aplikasi flip pdf professional.

Hasil wawancara yang sudah dilakukan
dapat disimpulkan bahwa permasalahan yang
dihadapi oleh guru dan siswa di sekolah adalah
kurangnya bahan ajar yang terbatas pada buku
cetak.

Hasil angket kebutuhan siswa diketahui
bahwa siswa membutuhkan bahan ajar yang dapat
digunakan secara mandiri, dapat siswa akses
dengan handphone dan laptop, serta terdapat video
dan animasi tentang penjelasan materi di dalam
bahan ajar tersebut.

Oleh  karena  itu, peneliti  akan
mengembangkan bahan ajar berupa e-modul.
Pemilihan e-modul sebagai bahan ajar yang
dikembangkan dalam penelitian disebabkan e-
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modul dapat menyisipkan gambar, video, dan
animasi di dalam pemaparan penjelasan materinya,
sehingga siswa menjadi lebih tertarik dalam belajar
materi kimia.

Selain itu, hasil angket siswa juga
menunjukkan bahwa sebanyak 95% siswa
mempunyai handphone, sehingga e-modul menjadi
sangat cocok untuk dijadikan bahan ajar yang dapat
memudahkan pemahaman siswa terhadap materi
kimia di sekolah.

Selanjutnya peneliti mendesain e-modul
yang disesuaikan dengan basis e-modul yaitu
berpikir kreatif. Berikut ini desain e-modul:

Berisi kegiatan pengamatan yang siswa
lakukan dengan membaca fenomena tentang susu
dan mengamati video dalam e-modul. Pada
kegiatan ini siswa akan melakukan perumusan
masalah sesuai fenomena yang siswa baca, serta
video yang siswa tonton pada e-modul.

Perumusan masalah yang dilakukan oleh
siswa ini merupakan salah satu komponen berpikir
kreatif yaitu berpikir secara lancar (fluency) dengan
sub indikator siswa dapat menghasilkan banyak
gagasan sesuai fenomena dan video yang ada
dalam e-modul.

Ayo berhipotesis merupakan kegiatan
pembelajaran di mana siswa akan membuat
hipotesis/dugaan sementara. Tabel pada sub bab
ayo berhipotesis berisi data campuran beberapa
bahan.

Pada tabel tersebut siswa diminta untuk
berhipotesis dengan menentukan apakah campuran
tersebut larutan, suspensi atau koloid dengan
menyertakan alasan saat menjawab pertanyaan
tersebut.

Pada bagian ini terdapat salah satu
komponen berpikir kreatif yaitu berpikir secara
lancar (flexibility) dengan sub indikator siswa
mampu  mengemukakan  berbagai  macam
pemecahan masalah.

Ayo bereksperimen ini merupakan kegiatan
pembuktian mengenai hipotesis yang siswa buat
pada tabel ayo berhipotesis. Pada bagian ini siswa
melakukan  eksperimen  berupa  praktikum
langsung.

Siswa dalam kegiatan bereksperimen akan
merancang langkah kerja praktikum sesuai dengan
alat dan bahan yang disediakan. Setelah siswa
melakukan  praktikum, maka siswa akan
melanjutkan dengan mengisi data hasil praktikum
pada tabel hasil praktikum yang ada dalam e-
modul.
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Kegiatan pembuktian hipotesis dengan
praktikum ini menjadi salah satu sub indikator
siswa berpikir kreatif yaitu berpikir secara orisinal
(originality) dengan sub indikator siswa dapat
memberikan gagasan yang relatif baru dan jarang
diberikan kebanyakan orang.

Ayo membaca merupakan kegiatan siswa
untuk mengumpulkan data. Pengumpulan data ini
berguna untuk memperkuat hipotesis dan
pembuktian hipotesis.

Pada bagian ayo membaca ini berisi materi
pengertian koloid, jenis-jenis koloid, contoh koloid
dalam kehidupan sehari-hari, sifat-sifat koloid, dan
pembuatan koloid, serta pencemaran yang
disebabkan koloid.

Selain berisi materi pada sub ayo membaca
ini siswa juga akan melengkapi teks pada kegiatan
ayo melengkapi kalimat pada setiap materi.
Kegiatan ini merupakan salah satu kegiatan
berpikir kreatif yaitu berpikir secara memperinci
(elaboration) dengan sub indikator siswa dapat
merinci jawaban yang siswa buat berdasarkan
pengumpulan data yang dilakukan.

Kegiatan ayo menyimpulkan ini termasuk
kegiatan yang membantu siswa untuk berpikir
kreatif. Siswa dapat berpikir secara memperinci
(elaboration). Pada kegiatan siswa akan diminta
untuk menyimpulkan beberapa hal sesuai yang
sudah siswa lakukan pada kegiatan dalam e-modul.

Ayo merangkum merupakan kegiatan ayo
berpikir secara memperinci (elaboration) dalam e-
modul. Pada kegiatan ini siswa diminta untuk
merangkum semua point-point yang sudah
dipelajari.

Selain itu pada ayo merangkum ini peneliti
sudah membuat point-point penting yang harus
siswa rangkum selanjutnya siswa hanya perlu
merangkum setiap point tersebut berdasarkan
kegiatan yang sudah lakukan dengan menggunakan
e-modul ini dalam belajar.

Setelah e-modul selesai didesain e-modul
dilakukanuji validasi media dan materi.Uji validasi
materi bertujuan untuk mengetahui kelayakan
materi  yang dibuat dalammodul  yang
dikembangkan.

Pengujian ini dilakukan oleh dua ahli
materi. Instrumen penilaian pada uji validasi materi
berupa angket dan menggunakan skala Likert.

Hasil validasi dari ahli materi terlihat pada
Gambar 1. Berdasarkan gambar 1 nilai rata-rata
dari ahli materi 1 adalah 4,15 dan ahli materi 2
sebesar 4,35.
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Nilai yang diperoleh termasuk ke dalam
kategori “valid” dan ‘“‘sangat valid” karena berada
pada rentang skala 4 < V< 4,2 dan 4,2 < V<5.

4,4 4,35
4,3
4,2
4,1

4

Validator 1 Validator 2

Rata-rata

Gambar 1. Grafik Hasil VValidasi Materi

Berdasarkan gambar 1 nilai rata-rata dari
ahli materi 1 adalah 4,15 dan ahli materi 2 sebesar
4,35. Nilai yang diperoleh termasuk ke dalam
kategori “valid” dan “sangat valid” karena berada
pada rentang skala 4 < V< 4,2 dan 4,2 < V<5.

Penilaian rata-rata dari validasi ahli materi
1 dan 2 yang valid dan sangat valid menunjukkan
bahwa semua aspek validasi materi yang dinilai
memiliki kelayakan.

Sedangkan untuk nilai akhir dari
keseluruhan penilaian ahli materi e-modul ini
adalah 4,25 yang termasuk kategori sangat valid.

Kategori sangat valid pada nilai akhir
validasi e-modul ini menggambarkan bahwa materi
dalam e-modul sangat layak untuk dilanjutkan ke
tahapan uji coba skala kecil ke siswa untuk
mengetahui respon siswa terhadap e-modul.

Uji validasi media pada e-modul dilakukan
dengan tujuan mengetahui kelayakan media pada
e-modul ini. Media dalam e-modul divalidasi oleh
dua ahli media.

Instrumen penilaian yang digunakan untuk
menilai media pada e-modul berupa angket yang
menggunakan skala likert.

Hasil yang didapatkan untuk setiap aspek
pada penilaian media dari ahli media 1 dan 2
selanjutnya di rata-ratakan.

Kelayakan media akan tergambarkan dari
nilai rata-rata yang diperoleh. Berikut ini nilai rata-
rata dari ahli media 1 dan 2 yang digambarkan
dalam Gambar 2.
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4,80

4,69
4,70
4,60
4,60
! 4,50
4,50
4,40
Vlidatoror 1 Validator 2 Rata-rata

Gambar 2. Grafik Nilai Validasi Media

Berdasarkan gambar 2 diketahui bahwa
nilai rata-rata untuk validasi media 1 sebesar
4,50dan validasi media 2 adalah 4,69. Nilai rata-
rata yang diperoleh dalam validasi media 1 dan 2
termasuk ke dalam kategori “sangat valid” karena
berada pada rentang skala 4,2 < V<5.

Sedangkan untuk nilai akhir  dari
keseluruhan penilaian validator media adalah 4,60
dengan  kategori  “sangat  valid”  yang
menggambarkan bahwa media pada e-modul yang
dikembangkan sangat layak untuk digunakan oleh
peserta didik.

Respon siswa dilakukan setelah validasi e-
modul selesai oleh ahli materi dan media.
Pengujian respon siswa terhadap e-modul
dilakukan di SMA N 4 Kota Bengkulu selama 4
hari hal ini karena sistem sekolah yang genap ganjil
menyebabkan jadwal sekolah dalam satu kelas
dibagi menjadi dua jadwal.

Instrumen  yang  digunakan  untuk
mengetahui respon siswa adalah angket. Angket
respon siswa diisi setelah kegiatan pembelajaran
dengan menggunakan e-modul koloid berbasis
berpikir kreatif di kelas selesai.

Berikut ini hasil respon siswa terhadap e-
modul yang dikembangkan digambarkan pada
Gambar 3.

4,38
4,40 436
4,35 4,30
4,30
4,25
Aspek Aspek Aspek
Kemudahan Penyajian Kemanfaatan
Pemahaman Media

Gambar 3. Grafik Hasil Uji Respon Siswa

Berdasarkan hasil Gambar 3 diketahui
untuk hasil penilaian dari respon siswa untuk setiap
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aspek adalah sebagai berikut : hasil yang

didapatkan dari respon siswa untuk aspek

kemudahan pemahaman adalah sebesar 4,38.

Nilai yang didapatkan dari respon siswa
untuk aspek ini termasuk ke dalam kategori sangat
menarik karena berada dalam rentang 4,2 < V< 5.

Berikut  ini  kemenarikan  e-modul
berdasarkan penilaian respon siswa :

a) Petunjuk penggunaan dalam e-modul mudah
untuk siswa pahami,

b) Soal evaluasi yang terdapat dalam e-modul
sangat menarik bagi siswa karena dapat
membantu  siswa dalam  mengevaluasi
pemahaman siswa ketika selesai belajar materi
koloid dengan e-modul,

c) Penjelasan materi yang terdapat dalam e-modul
sangat menarik bagi siswa karena dapat
meningkatkan pemahaman siswa akan materi
koloid,

d) Keruntutan materi koloid dalam e-modul yang
dikembangkan membuat siswa lebih mudah
memahami dan mempelajari materi pada e-
modul,

e) Penyajian materi yang terdapat dalam e-modul
dapat meningkatkan motivasi peserta didik
untuk belajar secara mandiri.

Hasil yang didapatkan dari respon siswa
berdasarkan gambar 3 adalah aspek penyajian
media. Nilai yang didapatkan dari respon siswa
adalah sebesar 4,36 dengan Kkategori sangat
menarik karena berada pada rentang skala 4,2 <
V<5,

Berikut ini kemenarikan aspek penyajian
media pada e-modul yang dikembangkan:

a) Desain e-modul meliputi desain cover,
background, sangat menarik bagi peserta didik
sehingga minat peserta didik untuk
mempelajari e-modul menjadi lebih besar.

b) Jenis dan ukuran huruf yang digunakan dalam e-
modul sudah sangat sesuai karena dapat dibaca
dengan jelas. Kesesuaian jenis dan ukuran huruf
akan memudahkan peserta didik ketika
mempelajari e-modul.

Hasil penilaian untuk aspek ketiga adalah
aspek kemanfaatan. Nilai didapatkan untuk aspek
kemanfaatan adalah 4,30. Penilaian tersebut
termasuk ke dalam kategori sangat menarik karena
berada pada rentang skala 4,2 < V<5.

Berikut ini kemenarikan e-modul dari aspek
kemanfaatan: a) e-modul dapat peserta didik
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gunakan sebagai bahan ajar mandiri. b) e-modul
yang dikembangkan sangat menarik bagi peserta
didik baik dari tampilan, isi dan desain, sehingga
peserta didik tidak merasa bosan ketika belajar
menggunakan e-modul.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengembangan e-modul
koloid yang sudah dilakukan, diketahui bahwa
penilaian ahli materi dan ahli media yaitu sebesar
4,25 dan 4,57 yang termasuk kategori “sangat
layak” karena berada pada rentang skala likert 4,2
< V<5.

Respon siswa berdasarkan penilaian siswa
melalui angket menunjukkan bahwa siswa sangat
tertarik belajar dengan menggunakan e-modul, hal
ini terlihat dari skor rata-rata respon siswa yaitu
4,35 yang termasuk kategori ‘“sangat menarik”
karena berada dalam skala likert 4,2 < V<5.

Kemenarikan e-modul ini juga didukung
dengan penggunaan model pembelajaran flipped
classroom pada saat pengujian e-modul dikelas.

Hal ini  sesuai dengan penelitian
sebelumnya bahwa model pembelajaran flipped
classroom yang digunakan dalam proses
pembelajaran dapat menguntungkan peserta didik
dalam proses pembelajaran karena peserta didik
memiliki banyak waktu untuk belajar, jadi peserta
didik tidak hanya terfokus belajar di dalam kelas
tetapi dapat juga belajar di luar kelas [17].

Selain itu, e-modul yang dikembangkan
dibuat menggunakan aplikasi flip pdf professional.
Aplikasi flip pdf professional dapat membuat e-
modul dan menyisipkan animasi, video, gambar
serta audio ke dalam e-modul tersebut [18].

Selain itu, aplikasi ini dapat menyimpan e-
modul dalam bentuk html dan swf sehingga e-
modul dapat dibuat baik secara offline maupun
online.

Peneliti tidak lagi melakukan revisi karena
menurut siswa e-modul ini sudah sangat menarik
dan baik. Hal tersebut diketahui dari komentar
yang diberikan oleh siswa adalah bahwa e-modul
ini membantu siswa belajar secara mandiri, serta
siswa merasa senang karena dalam pembelajaran
ini ada praktikum secara langsung yang bisa siswa
lakukan di kelas.

Hal tersebut sejalan dengan penelitian
sebelumnya bahwa e-modul pada materi kimia
yang berbasis berpikir kreatif dapat digunakan oleh
siswa dalam belajar mandiri [19].
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SARAN

Peneliti selanjutnya sebaiknya menguji
hasil belajar siswa untuk melihat bagaimana hasil
belajar setelah menggunakan e-modul ini. Tahapan
penelitian pengembangan e-modul ini dapat
dilanjutkan lagi sampai tahap produk massal.

Penerapan bahan ajar pada pembelajaran di
sekolah sebaiknya memperhatikan jam pelajaran
agar bahan ajar dapat diaplikasikan dengan
maksimal di sekolah.
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